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MHNTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

Nomor : 0240/ 1 1 3 1  V L / m s fo s o

tentang

Persetujuan Pendirian Sekolah Swasta

MFNTKRI PENDIDIJCAN MN BEBUMYMN

Surat permohonan dari Teyasan. Hazardt HcMrotul TJlama DU 
Nomor 105 ft /Krf/Hyt989 tanggal 14 September 1989
a. bahwa masyarakat . di daerah tersebut wexaerlukan 

adanya Lembaga Pendidikan; 
b ; bahwa di. daerah tersebut diparidang meuenuhi syarat 

untuk d id ir ik an  Sekolah Swasta baru;
N * • •

a. Keputusan.Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
1. tanggal 22 November 1982 Nomor 0374/U/1982;
2. tanggal 14 .Maret ' 1983 Nomor 0173/0/1983;
3. tanggal 20 . M e i  1983 Nomor 0255/0/1H83;
4. tanggal 14 Juni 1984 Homor 0262/0/1984;
5. tanggal. 11 Desember 1989 Nomor 118/G/1989;

b. Ksputusan 1 Direktur. Jenderal Pendidika-i Dasar dan 
. Mensngah , DepSrtemen Pendidikan dan Kebudayaan

tanggal 23 Februari 1983 Nomor 018/C /K ep/I.83;

c . Keputuaan . Kepala. Kan to.' Wilayah. Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Daerah Istimewa 
Yogyakarta tanggal 22 Desember 1983 Nomor Q74/F/1983;

1. Pundapat Kepala Kantor Departemen Pendidikan. dan 
Kebudayaan Kabupaten/Kw^ewwdyw Slogan 
Nomor 2955./l» 13# W  1950 tanggal 30 Mel 1990

2. Pertimbarigan. Kepaia Bidang. Pen&i&ikar, Daaar 
Kantor W.’ layah Departemen Pendidik^ji dan Kebudayaan 
Propinsi Daerah Ictimewa Yogyakarta Noaior 6 9 9 /1  13*VI/C.19.< 
tanggal 17 .Desember 1990 /

i
3. Pertimbangan Kepaia Bagian Pe'r6ncanaan Kantor 

Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 21 l /lo 1 3 # I l /l /o O  
tanggal 4  P«s«mb«r 1990

K K M O T If S K A W

Memberikan persetujuan kep»da Tayoaim Ka*arif Nahdrotul Blaoa

untuk- raembuka Sekolah Swasta :

a. Nama Sekolah :• 8UJ Shaktl Portiwi Bokoharjo . .

b. Alamat \ : Bokoharjof Prnribanattf Qlewan

c. .Tumiall k fla c : 2 kalao

d. Juinlah murid : 21 Siswa♦ ’ i

e. Tahun Ajar an : 1991 /  1992



our at persetnjuan ini diberikrm dengan koientuan 
seb&gai berikut :

1 . Sekolah Swaeta yang bera&ngkut&n harus memenuhi- dan 
melakaanakan segala ke.tentuan yang berlaku  sesuai 
dengan je n is  dan jenjarig .sekolah;

2. Sekolah Swaeta yang-akan didirikan harus memenuhi 
dan melerigkapi pereyaratan teknis edukatif .dan 
adm inistratif oesuai dengan ketentuan yang berlaku;

3. Surat persetujuan- inDianya berlaku bagi jeni& dan 
jenjang sekolah, tempat, mula--'. kelas satu pada Tahun

.Ajaran eebagaiaana. tercantum dalain eurat persetujuan 
in i, dan tidak dapat dialihkan'kepada pihak lain;

Ketiga

Keempafc

4. Sekolah Swaafca yang beraangkutan harua raelaporkan 
• keadaan dan kegiatan pendidikannya kepada Xepala 
•Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudoyaan 
Propinsi Daerah IstiaewS4 'Yogyakarta u .p . Kepala.

SSSS.. fcsgSP1®?8W -  ‘SSSS
Depdikbud Propinal" Daerah .Istiaewa Ysgyakarta; 
se 1 ambat-1 ambatnya 3 (tiga) bulan eejak dimulainya 
Tahun Ajaran

: Persetujuan pendiriari Sekolah Swasta in i aJkan batal 
dengan sendirinya, apabila dalam waktu X (ea tu ) tahun 
Penyelenggara Sekolah/Yayaaan ternyata tidak dapat 
meridirikan aeikolah saeuai dengan pereyaratf.n yang telah 
ditentukan;

: Keputusan-; in i. mul'ai berlaku pada, tanggal ditetapkan 
dengan ketentuan apt b i la  di kemudian . hari - ternyata 
terdaput kekoliruan d i lam koputU&ftn in i ,  akan diad&kan 

+ peninjauan dan pembetvlan eebagaiibaha mafltinya *

TEHBUSAH YTH.

Dite^apkan di : Yogyjikarta 
?ada tanggal : Q 4  jjvk*

A.a. Me.rteri Pendidikan dan Kebudayaan

!«i>ala -Kantor Wilayah Departeiaen 
^ididikan dan Kabudayaan Propinai 
rirah •IstinewaJfcrSS'SXarta

SOELISTYO, MBA %  
130160002 ' •

1. Inapektur Jender&l Depdikbud 
di Jakarta,

2. Direktur Jenderal Dikdaemen Depdikbud 
di Jakarta,

3. Direktur Sekolah Swasta
Ditjen Dikdasmen Depdikbud d i  Jakarta,

4- Kepala Bidang
Kantor Wilayah. Depdikbud Propinsi DIY,

5. Kepala Bagian Perencan&an
Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi DIY',

6. Kepala Kantor Depdikbud Kabupaten/ 
Kotaoadya se Propinsi- DIY

7. Kepala Sekolah Swaeta Vang beraangkutan.


